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Abstract: To reach this achievement and meet the target in the National Sports Week (PON) XIX September 2016 in the West Java has been the preparations made athlete Riau and the Provincial Board sports, particularly at branch pencak silat martial arts. Further medical tests and physical athlete PON has also been done as well as he had done a training camp. From the research results can be seen that the level of physical condition of athletes silat team average PON Riau included in the category of less, nine athletes or 64.29% .of the 14 athletes who took the tests physical condition. Data obtained from tests and measurements performed by silat athletes from 11 types of physical kondidi tests. The result showed that of the 11 kinds of tests measuring physical conditions, the result for the test just WBR and Split are all athletes made it into the excellent category. While in many other physical conditions test the average entry in the category of moderate and less. While the level of keaadan physkis silat athletes Riau PON team average in the high category. This can be seen from the percentage that appears each indicator based on the processed data. To indicator of fatigue, the atmosphere of anger, depression, tension, confused atmosphere, if not controlled will have an impact on the appearance of athletes, although the indicators feeling prepared and confident high enough.
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PENDAHULUAN
            Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang sedang berkembang, yang mana pembangunan disegala bidang merupakan tujuan utamanya. Setiap pembangunan diharapkan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk mendapatkan hasil Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Komunikasi (IPTEK) yang memuaskan, juga diperlukan perlu membangun bidang olahraga, baik olahraga kesegaran jasmani maupun olahraga untuk mencapai prestasi. Dengan olahraga diharapkan terciptanya masyarakat yang sehat jasmani dan rohani. 
Sehubungan dengan hal di atas, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional No. 3 tahun 2005 pada  pasal 27 ayat 4 “pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkan kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, serta menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka perlu ditingkatkan usaha-usaha seperti, mengadakan latihan secara kontinyu, pertandingan maupun perlombaan olahraga yang dapat di ikuti oleh seluruh lapisan masyarakat.
 Kutipan di atas, menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembangunan nasional sangat berpengaruh terhadap pembangunan kebudayaan bangsa, yang dapat membawa kearah kesatuan dan persatuan bangsa dalam mencapai tujuan pembangunan nasional yakni masyarakat aman, adil dan makmur. Dari sekian banyak kebudayaan nasional yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, pencak silat adalah seni beladiri yang telah berkembang secara turun temurun dari nenek moyang sampai sekarang.
 Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya perguruan pencak silat yang berkembang diseluruh nusantara bahkan sudah berkembang berbagai pelosok dunia. Pencak silat merupakan olahraga beladiri yang berfungsi sebagai pembelaan diri dari bahaya yang mengancam. Berkenaan dengan hal tersebut, Hariyadi (2003:3) menjelaskan sebagai berikut “Pencak silat lebih berfungsi pada upaya mempertahankan diri dari berbagai ancaman, khususnya yang datang dari sesama manusia”
            Mengacu dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa pencak silat merupakan gerak bela diri yang bertujuan untuk menjaga diri dari hal-hal yang membahayakan dan dapat mengancam keselamatan. Pencak silat juga berfungsi sebagai seni petunjukan, sebagai olahraga untuk kesegaran  jasmani, pertandingan dan prestasi dan pengendalian diri, yaitu pembentukan kepribadian, akhlak, berbudi pekerti, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Di Indonesia, Pengurus Besar Ikatan Pencak Silat Seluruh Indonesia (PB IPSI) terus berupaya meningkatkan prestasi pencak silat dengan mengadakan kejuaraan baik itu di tingkat daerah maupun di tingkat nasional, berkaitan dengan pembinaan dan perkembangan olahraga prestasi di tanah air, sudah sepatutnya pembinaan prestasi olahraga pencak silat di tumbuh kembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi di bidang olahraga. Seperti halnya seorang pelatih yang berkualitas dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan secara ilmiah di bidang olahraga Pencak Silat yang pada akhirnya dapat melahirkan seorang atlet Pencak Silat yang berprestasi tinggi.
Mencapai prestasi dalam olahraga beladiri pencak silat tidaklah mudah, Keberhasilan itu tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal yang berupa dana, makanan, pelatih, keluarga dan lingkungan saja tetapi lebih dipengaruhi oleh faktor internal yang terdiri dari fisik, teknik, taktik, mental. Menurut Syafruddin (2011:76); prestasi seorang atlet pada dasarnya ditentukan oleh  kondisi fisik, teknik, taktik dan strategi, mental (phisikis), karena prestasi yang ditampilkan/diperagakan oleh atlet baik secara perorangan maupun berkelompok (tim) dalam suatu pertandingan merupakan perpaduan dari kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental yang dimiliki atlet tersebut. Ke empat unsur tersebut menyatu dalam satu bingkai (frame) yang dikenal dengan kinerja olahraga (sport performance). 
Menurut Mutohir (2007;54-55) “komponen-komponen kondisi fisik diantaranya adalah srength, endurance, power, speed, flexibility, balance coordination, agility accuracy, dan reaction”. Kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan, baik peningkatannya, maupun pemeliharaannya. Artinya bahwa setiap usaha peningkatan kondisi fisik, maka harus mengembangkan semua komponen tersebut walaupun perlu dilakukan dengan sistem prioritas.
Komponen kondisi fisik di atas, penting dalam olahraga beladiri pencak silat, misalnya saja daya tahan (endurance) seorang pesilat harus sanggup bertanding dalam waktu dua menit kali tiga ronde dengan teknik yang sempurna. Di samping daya tahan dalam pertandingan silat, komponen kondisi fisik lainnya yang tak kalah penting adalah kecepatan (speed), Kekuatan (strenght), daya ledak (power), Kelentukan (flexibility) dan kelincahan (agility). Hal ini berguna untuk bergerak keseluruh penjuru gelanggang untuk  menyerang dalam gerakan memukul, menendang, menangkis dan mengelak. 
Aspek lain yang perlu di perhatikan selain kondisi fisik adalah teknik dan taktik. Teknik dalam pencak silat terdiri dari keterampilan seperti kuda-kuda, elakan, jatuhan, pukulan depan, pukulan samping, pukulan sangkol, pukulan lingkar, tendangan sabit, tendangan samping, tendangan lurus, tendangan T, tendangan jejag, tendangan belakang. Taktik sering identik dengan fase bermain yang terdiri dari attack, defence dan conter attack.
Aspek mental atau psychology atlet perlu mendapat perhatian khusus sekali karena setiap atlet beladiri khusunya pencak silat memiliki ciri yang berbeda dan unik seperti kepribadian (personalities), karakteristik fisik (physicalcharacteristik), prilaku sosial (social bahaviour) dan kapasitas intelektual (intelectual capacities). Menurut Johansyah Lubis (2014:149) “ Untuk kategori tanding aspek mental yang dominan adalah percaya diri, agresivitas, persepsei diri, dan kebutuhan berprestasi”. Aspek mental dalam pencak silat tercantum dalam janji seorang pesilat pada “prasetia Pesilat Indonesia”, sehingga dalam pembinaannya seorang pesilat wajib memahami dan menjalankan prsetia pesilat tersebut.
            Faktor mental perlu mendapat perhatian dari pelatih adalah mental bertanding, tingkat kepercayaan  diri, perasaan cemas dan takut kalah, takut mengadapi teror penonton, perasaan mudah marah, ketegangan diri, perasaan bingung dan depresi. Semua faktor psikis ini akan dihadapi pada setiap pertandingan, apalagi pertandingannya sebesar Kejurnas, PON maupun kejuaraan Internasional. 
 Untuk mencapai prestasi dan memenuhi target pada Pekan Olahraga Nasional (PON) XIX September 2016 di Jawa Barat mendatang sudah berbagai persiapan dilakukan atlet Riau dan Pengurus Provinsi (Pengprov) cabang olahraga (cabor) khususnya pada cabang beladiri pencak silat. Selanjutnya tes kesehatan dan fisik atlet PON juga sudah dilakukan serta sudah dilakukannya pemusatan latihan.
 Profil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989) yang memiliki pengertian: 1) pandangan dari samping (tentang wajah orang),  2) lukisan (gambar) orang dari samping; sketsa biografis, 3) penampang (tanah, gunung, dll), 4) grafik atau ikhtisar yang memberikan fakta tentang hal-hal khusus.
Dari uraian di atas profil dapat diartikan sebagai keadaan atau potensi dan gambaran yang ada pada diri seseorang yang disertai dengan fakta-fakta yang ada. Ada juga yang beranggapan bahwa profil merupakan salah satu faktor penting yang ikut menentukan berhasil atau gagalnya seseorang dalam mencapai prestasi sehubungan dengan keadaan dan gambaran seseorang dalam berpikir dengan cepat dan tepat dengan meningkatkan aktivitas yang dikerjakan.
Harsono (1988:153) menyatakan bahwa:”‘Kondisi fisik memegang peranan yang sangat penting dalam program latihannya. Program latihan kondisi fisik haruslah direncanakan secara baik dan sistematis dan ditujukan untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional dari sistem tubuh sehingga dengan demikian memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang lebih baik’’. Menurut Sajoto (1988:57) bahwa kondisi fisik adalah ‘‘salah satu prasayarat yang sangat diperlukan dalam setiap usaha peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai dasar landasan, titik tolak awalan olahraga prestasi’’.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa profil kondisi fisik adalah gambaran tentang keadaan yang terdapat pada seorang atlet yang sangat diperlukan dalam setiap usaha peningkatan prestasi seorang atlet. Dalam hal ini gambaran yang dimaksud misalnya mengenai kemampuan awal atlet dan anatomi tubuh atlet sehingga dapat diberikan usaha yang tepat untuk meningkatkan prestasi atlet antara lain dengan mengatur nutrisi yang cukup, program latihan dan pemberian motivasi yang jika dilakukan dengan terencana akan mampu meningkatkan prestasi atlet. Selanjutnya menurut Bompa (1994:2) bahwa program latihan persiapan fisik dikembangkan secara bertahap, yakni sebagai berikut:
a. Pada tahap pertama akan mencakup persiapan fisik umum (GPP)
b. Persiapan fisik khusus (SPP)
c. Membangun tingkat kemampuan biomotor yang tinggi
Pada tahap pertama dan kedua menurut Bompa (1994:2) fisik para atlet akan berkembang selama dalam persiapan, mana kala dibangun suatu dasar yang kuat. Sementara tahap yang ketiga adalah suatu tahap yang khusus untuk periode pertandingan, yang tujuannya untuk memelihara apa yang sudah dicapai sebelumnya dan menyempurnakan kemampuan yang diperlukan untuk olahraga atau pertandingan. 
Lebih lanjut Bompa (1994:3) menerangkan bahwa: “Durasi pada tahap pertama akan lebih baik untuk penampilan berikutnya. Pada tahap pertama volume latihan yang tinggi dengan intensitas rata-rata sudah berlaku. Selama latihan intensitas latihan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan olahraga. Pada beberapa kasus pada tahap pertama karakteristik dinamik pada olahraga memerlukan penekanan intensitas yang benar. Salah satu hal yang perlu dicatat lamanya fase latihan sangat tergantung pada kebutuhan-kebutuhan dari olahraga dan kalender pertandingan”.
Harsono (1988:100) menyatakan bahwa perkembangan kondisi fisik yang menyeluruh amat penting oleh karena tanpa kondisi fisik yang baik atlet tidak dapat mengikuti langkah-langkah latihan berikutnya.
Dari uraian di atas telah jelas bahwa untuk melakukan pembinaan kondisi fisik selalu memperhatikan penyususnan program latihan fisik yang berkesinambungan. Pembinaan kondisi fisik juga harus memperhatikan urutan kebutuhan komponen kondisi fisik yang dominan dalam beladiri Silat.
Dari beberapa komponen utama kondisi fisik yang harus dikembangkan oleh atlet Silat, penulis mengambil 7 komponen kondisi fisik untuk menjadi objek penelitian yakni: 1) kecepatan, 2) daya ledak, 3) kelentukan, 4) kelincahan, 5) kekuatan otot 6) daya tahan jantung paru, dan 7) daya tahan otot.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif survey. Menurut Sukardi (2013: 162- 163) penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat. Adapun teknik pengambilan datanya menggunakan data dokumentasi tes kondisi fisik yang sudah dilakukan oleh pihak KONI Riau dan penyebaran angket. Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah seluruh atlet PELATDA Pencak silat Riau dengan usia berkisar antara 18 tahun sampai 30 tahun yang berjumlah 14  atlet. Instrument Penelitian untuk  data kondisi fisik diambil dari dokumen KONI Riau tahun 2016 dan untuk mental adalah Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data untuk variabel ini adalah angket model skala likert dengan lima alternatif jawaban yang terdiri dari sangat Sangat setuju (SS), setuju (S), Ragu-Ragu (RR), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Masing-masing alternatif jawaban memiliki bobot yang berbeda, sesuai dengan jenis pertanyaan, apakah positif atau negatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan survei dengan teknik pengumpulan data dokumen  serta penyebaran kuesioner.  dilaksanakan. Serta Teknik Analisis data  tersebut   dianalisis   dengan menggunakan analisis Deskriptif Prosentase.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat kondisi fisik dan phsikis atlet silat PON 2016,  yang  berjumlah  15  atlet.  Dalam  pencak silat dikenal adanya aspek-aspek yang perlu dikembangkan seperti aspek psikomotor yang meliputi kemampuan fisik dan ketrampilan. Unsur-unsur kondisi fisik dalam olahraga pencak silat meliputi: kekuatan, daya tahan aerobic dan ana aerobik, kecepatan, power, kelincahan dan kelenturan. Sedangkan aspek skill adalah kemampuan untuk melakukan serangan pukulan, tendangan, tangkisan, elakan, tangkapan dan bantingan. 
Penelitian ini menggunakan non tes untuk mendapatkan data phiskis  dan  tes  pengukuran terhadap 11 tes fisik yang digunakan untuk menunjang kemampuan fisik bagi atlet pencak silat. Teknik analisis data  yang  digunakan  untuk  menguji  data  dalam penelitian  ini  adalah  analisis deskriptif prosentase. Dimana hasil dari data penelitian dihitung dalam jumlah persen berapa atlet yang dalam katagori baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang sekali.
Kondisi Fisik Secara Keseluruhan Atlet Silat  Riau
Dari data yang terkumpul disusun dan dianalisis dengan statistik dimana hasil   penelitian   dapat   diuji   kebenarannya.   Metode   pengumpulan   data   tes digunakan   sebagai   metode   pengumpulan   data.   Teknik   analisis   data   yang digunakan untuk menguji data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif prosentase, dimana hasil dari data penelitian dihitung dalam jumlah prosen berapa jumlah atlet yang masuk dalam katagori baik sekali, baik, sedang, kurang. Hasil data penelitian untuk atlet tim Riau PON 2016 telah dianalisis dengan tabel analisis deskriptif prosentase.




Tabel 3 .Hasil Analisis Deskriptif Prosentase Atlet Silat PON 2016 RIAU
	Rentang Skor
	Katagori
	Jumlah
	Persentase

	9,6  -  10,0
8,0  -  9,5
6,0  -  7,9
4,1  -  5,9
0   -  4,0
	Baik Sekali
Baik 
Sedang Kurang 
Kurang Sekali
	0
0
5
9
0
	0%
0%
35.75%
64.29%
0%


Sumber: Data primer yang diolah
Gambar

	
Dari tabel 3 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.   Tingkat kondisi fisik atlet Silat PON 2016 Riau yang termasuk dalam katagori sedang ada 5 atlet jika dihitung dalam prosen 35.75 %.

2.   Tingkat kondisi fisik atlet Silat PON 2016 Riau yang termasuk dalam katagori kurang ada 9 atlet jika dihitung prosen
64.29%.
Deskripsi Data Motivasi 
a) Indikator Keleahan
Berdasarkan hasil dari penyebaran angket yang telah diisi oleh pesilat, maka keadaan physikis dilihat dari indikator keleahan, rata-rata berada pada persentase 58%. Artinya sebahagian besar atlet berada pada kondisi kelelahan.
b) Indikator Suasana Amarah
Berdasarkan hasil dari penyebaran angket yang telah diisi oleh pesilat, maka keadaan physikis dilihat dari indikator suasana amarah, rata-rata berada pada persentase 73%. Artinya sebahagian besar atlet berada pada kondisi suasana amarah.
c) Indikator Perasaan Siap
Berdasarkan hasil dari penyebaran angket yang telah diisi oleh pesilat, maka keadaan physikis dilihat dari indikator perasaan siap, rata-rata berada pada persentase 84%. Artinya hampir seacara keseluruhan atlet berada pada kondisi siap untuk bertanding.
d) Ketegangan
Berdasarkan hasil dari penyebaran angket yang telah diisi oleh pesilat, maka keadaan physikis dilihat dari indikator ketegangan, rata-rata berada pada persentase 80%. Artinya hampir seacara keseluruhan atlet berada pada kondisi masih tegang untuk menghadapi pertandingan.
e) Penilaian Diri
Berdasarkan hasil dari penyebaran angket yang telah diisi oleh pesilat, maka keadaan physikis dilihat dari indikator penilaian diri, rata-rata berada pada persentase 86%. Artinya hampir seacara keseluruhan atlet berada pada kondisi masih percaya diri untuk menghadapi pertandingan.
f) Suasana bingung
Berdasarkan hasil dari penyebaran angket yang telah diisi oleh pesilat, maka keadaan physikis dilihat dari indikator suasana bingung, rata-rata berada pada persentase 74%. Artinya hampir sebagian besar atlet berada pada kondisi bingung untuk menghadapi pertandingan.
g) Depresi
Berdasarkan hasil dari penyebaran angket yang telah diisi oleh pesilat, maka keadaan physikis dilihat dari indikator depresi, rata-rata berada pada persentase 68%. Artinya hampir sebagian besar atlet berada pada kondisi depresi untuk menghadapi pertandingan.
Kondisi Fisik
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa tingkat kondisi fisik atlet silat tim PON Riau rata-rata masuk dalam katagori kurang, 9 atlet atau 64.29%.dari 14 atlet yang mengikuti tes kondisi fisik. Data tersebut diperoleh dari tes dan pengukuran yang dilakukan oleh atlet silat  dari 11 jenis tes kondidi fisik. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa dari 11 macam tes pengukuran kondisi fisik yang dilakukan, diperoleh hanya tes WBR dan Split yang seluruh atlet berhasil masuk dalam katagori baik sekali. Sedangkan pada tes kondisi fisik yang lainnya rata-rata masuk dalam katagori sedang dan kurang.
Tabel 1 .Hasil Analisis Deskriptif Prosentase Atlet Silat PON 2016 RIAU
	Rentang Skor
	Katagori

	9,6  -  10,0
8,0  -  9,5
6,0  -  7,9
4,1  -  5,9
0   -  4,0
	Baik Sekali
Baik 
Sedang Kurang 

Kurang Sekali


Sumber: Data primer yang diolah
Kondisi Physikis
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa tingkat keaadan physkis atlet silat tim PON Riau rata-rata masuk dalam katagori tinggi keaadan kejiawaan, ini terlihat dari persentase yang ditampilkan setiap indicator berdasarkan olahan data. Untuk indicator kelelahan, suasana amarah, depresi, ketegangan, suasana bingung jika tidak dikendalikan akan berdampak pada penampilan atlet, walaupun pada indikator perasaan siap dan percaya diri cukup tinggi. 

Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa tingkat kondisi fisik atlet silat tim PON Riau rata-rata masuk dalam katagori kurang, 9 atlet atau 64.29% dari 14 atlet yang mengikuti tes kondisi fisik.
2. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa tingkat keaadan physkis atlet silat tim PON Riau rata-rata masuk dalam katagori tinggi keaadan kejiawaan, ini terlihat dari persentase yang ditampilkan
Saran
Berdasarkan pada  kesimpulan di atas, maka dapat disarankan:
1. Pelatih, dapat  meningkatkan kembali kondisi fisik dengan berbagai macama metode latihan yang dipergunakan sesuai dengan biomotoriknya.
2. Pelatih harus memperhatikan  kondisi phisikis atlet dalam latihan serta memberikan latihan dalam bentuk peningkatan physikis atlet.
3. Bagi pesilat yang menggeluti olahraga beladiri pencak Silat harus memahami kondisi fisik dan physikisnya, apakah dalam kondisi terbaik atau terburuk.
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Kondisi Fisik
Persentase	9,6  -  10,0	8,0  -  9,5	6,0  -  7,9	4,1  -  5,9	Baik sekali	Baik	Sedang	Kurang	0	0	5	9	Jumlah	9,6  -  10,0	8,0  -  9,5	6,0  -  7,9	4,1  -  5,9	Baik sekali	Baik	Sedang	Kurang	0	0	0.35750000000000032	0.64290000000000136	

JURNAL OLAHRAGA INDRAGIRI (JOI) 

